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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis multiple intelligences pada materi pertumbuhan dan perkembangan serta mengukur
keefektifan LKS dalam pembelajaran. Penelitian menggunakan metode penelitian pengembangan
(Research and Development) dimodifikasi dari Sugiyono (2010) berdasarkan hasil identifikasi
kecerdasan siswa dan analisis kebutuhan bahan ajar. Hasil validasi LKS dianalisis dengan
deskriptif persentase. Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 1 guru dan 12 siswa untuk menilai
keterbacaan LKS. Uji coba skala besar dilakukan terhadap 1 guru dan 36 siswa untuk mengukur
efektivitas LKS dalam pembelajaran. Hasil pengembangan LKS berbasis multiple intelligences aspek
kelayakan materi memperoleh skor 96,87% dan kelayakan media 89,56% dengan kategori sangat
layak. Nilai gain ternormalisasi sebesar 0,65 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari
pretest ke posttest dengan kategori sedang. Ketuntasan klasikal siswa mencapai 88,89%. Penggunaan
lembar kerja siswa dalam pembelajaran memperoleh tanggapan sangat baik dari guru dan siswa
dengan persentase 100% dan 88,69%. Pengembangan lembar kerja siswa berbasis multiple
intelligences pada materi pertumbuhan dan perkembangan layak dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

Abstract

This study aimed to develop and assess feasibility of student worksheet on Growth and Development topics,
based on multiple intelligences theory, as well as to measure the effectiveness of the student worksheet. Research
design used was one of research and development modified from Sugiyono (2010), and was based on students’
intelligences identification and teaching materials analyzed. LKS validation results were analyzed with
descriptive percentages. Small-scale testing was carried out on 1 teacher and 12 students to assess worksheets
legibility. Large-scale field-testing was carried out on one teacher and 36 students to measure student
worksheets’ effectiveness. Results of student worksheet development based on multiple intelligences theory in
terms of its material feasibility aspects was 96,87% (obtained score) and media feasibility 89,56% under
medium category. Normalized gain score was 0,65, indicating that there was an increasing learning
achievement  from pretest to posttest under medium category. Classical completeness of students reached
88,89%. The use of the student worksheet for learning process was appreciated ‘ very good responses’ by
teachers and students, 100% and 88,69%. Student worksheet development on the basis of multiple intelligence
theories for Growth and Development topics was feasible and effectively applied for learning.
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PENDAHULUAN

Beberapa penelitian yang menunjukkan
keunggulan penerapan multiple intelligences dalam
pembelajaran telah dilakukan. Hasil penelitian
Temur (2007) pada pembelajaran matematika
kelas IV SD di Gazi University Foundation
Private Primary School menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa dengan penerapan multiple
intelligences lebih tinggi dibanding menggunakan
pembelajaran  tradisional. Penelitian yang
dilakukan Bas dan Beyhan (2010) terhadap 50
siswa kelas V SD di Turkey menunjukkan
bahwa penerapan multiple intelligences didukung
pembelajaran berbasis proyek lebih unggul
dibanding metode pengajaran tradisional
ditinjau dari sikap dan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian Xie dan Lin (2009)
menunjukkan bahwa hasil evaluasi pada kelas
yang menerapkan multiple intelligences lebih
unggul dibanding menggunakan pembelajaran
tradisional dilihat dari kemampuan mahasiswa
dalam mengerjakan proyek-proyek desain.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
diketahui bahwa penerapan multiple intelligences
dapat memberikan hasil yang efektif dalam
proses pembelajaran.

Proses  pembelajaran  membutuhkan
bahan ajar sebagai salah satu komponen penting
yang membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi terhadap guru Biologi di SMP N 1
Pengadegan, bahan ajar yang digunakan selama
ini adalah lembar kerja siswa (LKS) dari
penerbit. Lembar kerja siswa dari penerbit sudah
berisi materi yang lengkap, tetapi kegiatan yang
disajikan kurang dapat memfasilitasi peran siswa
dalam pembelajaran untuk menemukan dan
memahami konsep materi melalui petunjuk-
petunjuk kegiatan dalam LKS. Lembar kerja
siswa ini lebih banyak berisi soal-soal yang dapat
dijawab hanya dengan menyalin dari ringkasan
materi yang ada.

Materi pertumbuhan dan perkembangan
merupakan materi yang bersifat konseptual.
Karakteristik
perkembangan

materi  pertumbuhan  dan

membutuhkan pembelajaran
yang melibatkan peran siswa dalam menemukan

dan memahami konsep materi. Berdasarkan

hasil tes identifikasi kecerdasan pada 72 siswa di
SMP N 1 Pengadegan diperoleh 4 kecerdasan
dominan siswa yang sesuai dengan karakteristik
materi pertumbuhan dan perkembangan yaitu
kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematis,
visual-spasial, dan naturalis. Rizal dan Wasis
apabila kecerdasan
dikembangkan dan

(2012) mengemukakan
majemuk ditumbuhkan,
dilibatkan dalam proses pembelajaran akan
meningkatkan efektivitas hasil
pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti mengembangkan lembar kerja
siswa berbasis multiple intelligences sebagai salah
satu bahan ajar yang yang dapat memfasilitasi
aktivitas siswa untuk memahami konsep materi
dengan menggunakan potensi kecerdasan yang
mereka miliki.

dan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengetahui kesesuaian
LKS berbasis multiple intelligences pada materi

pertumbuhan dan perkembangan dengan
standar kelayakan bahan ajar menurut BSNP
serta mengukur efektivitas LKS dalam

pembelajaran sebagai salah satu bahan ajar di
SMP N 1 Pengadegan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah
pengembangan (Research and Development) yang
dimodifikasi dari Sugiyono (2010) berdasarkan
hasil identifikasi kecerdasan siswa dan
kebutuhan bahan ajar di SMP N 1 Pengadegan
Purbalingga sehingga dikembangkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis multiple intelligences.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli tahun
2013 di Laboratorium Microteaching Jurusan
FMIPA Unnes dan SMP N 1
Pengadegan  Purbalingga.  Validasi LKS
dilakukan oleh 1 dosen ahli materi dan 2 dosen

penelitian

Biologi

ahli media untuk menilai kelayakan LKS. Data
kelayakan LKS dianalisis dengan deskriptif
persentase. Uji coba skala kecil dilaksanakan
terhadap 1 guru dan 12 siswa. Data yang
diambil berupa tanggapan siswa dan guru
mengenai keterbacaan LKS dianalisis dengan
deskriptif persentase. Uji coba skala besar
dilakukan terhadap 1 guru dan 36 siswa. Data
yang diambil berupa data hasil belajar siswa
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dianalisis dengan N-gain dan deskriptif

kuantitatif, data karakter sebagai pendukung
serta tanggapan guru dan siswa yang dianalisis
dengan deskriptif persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan LKS berbasis multiple
intelligences  dilakukan berdasarkan analisis

kebutuhan bahan ajar di SMP N 1 Pengadegan
Purbalingga. Desain LKS dibuat bervariasi,
menarik dan dilengkapi gambar sebagai ilustrasi
agar tidak terkesan monoton sehingga dapat
menarik minat siswa untuk mempelajarinya.
Lembar kerja siswa ini tidak hanya berisi
ringkasan materi dan soal, tetapi lebih banyak
berisi kegiatan yang melibatkan peran siswa
untuk menemukan dan memahami konsep
materi. Pemilihan kegiatan dalam LKS
diintegrasikan dengan kecerdasan dominan
berdasarkan tes identifikasi agar siswa dapat
mempelajari materi menggunakan potensi yang
dimiliki. Rizal dan Wasis (2012) menyatakan
bahwa pengembangan LKS berbasis multiple
bertujuan  agar dapat
menemukan dan memahami konsep materi

intelligences siswa
menggunakan potensi kecerdasan yang dimiliki.
Gardner (Setyowati dan Hinduan, 2009)
menyatakan bahwa siswa lebih mudah belajar
apabila bahan atau materi disajikan sesuai
dengan kecerdasan dominan siswa.

Kelayakan lembar kerja siswa divalidasi
oleh 2 dosen ahli materi dan 1 dosen ahli media.
Hasil validasi LKS berbasis multiple intelligences
dari dosen ahli materi memperoleh skor rata-rata
96,87% dengan kategori sangat layak artinya
materi dalam LKS sudah memadai untuk
mencapai SK dan KD dalam KTSP sesuai
persentase kelayakan menurut Sudijono (2005).
Hasil validasi menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dalam
KTSP. Sitepu (2005) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan uraian dari
kompetensi dan kumpulan lebih lanjut dari
pengetahuan yang harus dikuasai siswa. Tujuan
pembelajaran dicantumkan pada kelima LKS
agar siswa dapat mengetahui kompetensi yang
harus dicapai melalui kegiatan pada setiap LKS.

Hasil ahli
menunjukkan LKS sudah memenuhi kriteria

validasi  dosen media
bahan ajar menurut instrumen BSNP meliputi
komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian
dan kegrafisan dengan persentase 90,78%.
Penilaian aspek didaktif, konstruktif dan teknik
memperoleh skor 88,33%. Hasil validasi dosen
ahli media disajikan dalam Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Hasil validasi kelayakan media

berdasarkan penilaian bahan ajar BSNP.

Tabel 1 Hasil validasi kelayakan  media
berdasarkan penilaian bahan ajar

BSNP.

No Komponen Skor

1 Kelayakan isi 37

2 Kebahasaan 11

3 Penyajian 11

4 Kegrafisan 10
Jumlah skor 69
Persentase kelayakan (%) 90,78 %
Kriteria kelayakan Sangat layak

Tabel 2 Hasil validasi kelayakan aspek didaktif,

konstruktif dan teknik.
No Komponen Skor
1 Aspek didaktif 14
Aspek konstruktif 22
3 Aspek teknik 17
Jumlah skor 53
Persentase kelayakan (%) 88,33
Kriteria kelayakan %
Sangat
layak

Lembar kerja siswa memenuhi aspek
kelayakan isi artinya materi dan kegiatan dalam
LKS sudah memadai untuk mencapai SK dan
KD dalam KTSP. Kegiatan dalam LKS sesuai
dengan jenis kecerdasan yang diintegrasikan.
Validator menilai LKS yang dikembangkan
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan
mengembangkan kemampuan kerjasama. Hal
LKS yang
didiskusikan secara berkelompok. Rizal dan
Wasis (2012) menyatakan bahwa pembelajaran

ini  karena dikembangkan
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berkelompok dilakukan untuk memfasilitasi
siswa berdiskusi, berpikir kritis, menemukan dan
memahami konsep materi melalui kerjasama
dalam kelompok.

Penilaian komponen kebahasaan
menunjukkan bahwa bahasa dalam LKS sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik dan
mudah dipahami. Subkompenen kebahasaan
dalam hal menciptakan komunikasi interaktif
tidak mendapatkan skor maksimal. Hal ini
dikarenakan bahasa dalam ringkasan materi
kurang bersifat dialogis. Meskipun demikian,
pertanyaan dalam LKS menggunakan bahasa
yang memungkinkan seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis. Untari et al.
(2008) menyatakan bahwa bahan ajar yang baik
menggunakan ragam bahasa yang komunikatif
sehingga membuat seolah-olah
berinteraksi dengan guru melalui tulisan dalam
bahan ajar. Penilaian komponen penyajian LKS
sudah lengkap dan runtut untuk setiap LKS.
Untari et al. (2008) menyatakan bahwa dalam
menyusun bahan ajar perlu memperhatikan

siswa

siswa

konsistensi agar mudah dikenali, diingat dan
dipelajari siswa. Penilaian komponen kegrafisan
menunjukkan bahwa jenis huruf dapat terbaca
dengan jelas.

Darmodjo dan Kaligis (Widjajanti, 2008)
menyatakan bahwa sebagai salah satu bahan
ajar, LKS hendaknya memenuhi 3 aspek yaitu
aspek didaktif, konstruktif, dan teknik. Penilaian
aspek didaktif menunjukkan lembar kerja siswa
telah memenuhi asas-asas belajar mengajar yang
efektif. Depdiknas (2008) menyatakan bahwa
bahan ajar hendaknya disusun agar siswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran untuk
mencapai  kompetensi.  Penilaian  aspek
konstruktif menunjukkan bahwa kalimat dalam
LKS dapat dipahami dan bahasa sesuai tingkat
kedewasaan siswa. Penggunaan ilustrasi pada
materi dapat memperjelas informasi, meskipun
ilustrasi dan kata-kata jumlahnya masih
seimbang. Untari et al. (2008) menyatakan
bahwa menyajikan materi pokok diperlukan
contoh dan ilustrasi untuk memudahkan
pemahaman siswa.

Penilaian aspek teknik menunjukkan

bahwa tulisan dalam LKS sudah menggunakan

huruf cetak dan dapat terbaca dengan jelas.
Gambar yang disajikan sudah tepat sebagai
ilustrasi materi yang disampaikan. Tukiman
(Anidityas, 2012) menyatakan bahwa melalui
gambar siswa dapat melihat dengan jelas apa
yang didiskusikan sehingga dapat meningkatkan
minat dan Thasil Dbelajar. Sitepu (2005)
menyatakan ilustrasi yang ditampilkan berfungsi
lebih
sederhana, jelas dan mudah dipahami. Pada
tahap validasi diperoleh masukan dari dosen
ahli materi dan media untuk perbaikan LKS
yang disajikan dalam Tabel 3.

Desain LKS yang telah direvisi kemudian
diujicobakan terhadap 1 guru dan 12 siswa pada
uji coba skala kecil untuk menilai keterbacaan
LKS. Hasil tanggapan guru memperoleh skor
100% dengan kategori sangat baik dan tidak ada
masukan untuk perbaikan LKS. Hal ini karena
sebelumnya LKS telah dikonsultasikan dengan
guru sebelum divalidasi oleh dosen ahli materi
dan media sehingga LKS sudah layak
dalam  pembelajaran.  Hasil
tanggapan siswa memperoleh skor rata-rata

untuk menjelaskan konsep menjadi

diterapkan

92,88% dengan kategori sangat baik. Penulisan
LKS sudah menggunakan struktur kalimat dan
keterbacaan yang jelas. Menurut Suryadi (2011)
bahan ajar yang baik tidak hanya memuat
materi yang sesuai dengan kurikulum, tetapi
harus ditulis dengan tingkat keterbacaan yang
tinggi.

Sebagian besar siswa menyatakan gambar
pada cover LKS tidak terlalu jelas dan terdapat
keterangan gambar yang kurang. Masukan lain
adalah untuk menambah materi pada LKS.
Namun, LKS yang dikembangkan memang
tidak mencantumkan materi terlalu banyak agar
siswa aktif mencari sumber lain sebagai
tambahan referensi. Menurut Widjajanti (2008)
materi dalam LKS disajikan secara ringkas,

kegiatan dalam LKS melibatkan peran aktif

362



D Septiani / Unnes Journal of Biology Education 2 (3) (2013)

Tabel 3 Masukan dan revisi desain LKS berbasis multiple intelligences dari dosen ahli

No Masukan

Revisi

1 Penggunaan petunjuk belajar pada materi.

2 Kemudahan untuk dipahami pada gambar dan
soal evaluasi bentuk wordsquare.

3 Desain cover LKS terlalu sederhana, visual
kurang menggambarkan ciri khas multiple
intelligences dan masih banyak ruang kosong
yang dapat dioptimalkan.

4 Penggunaan istilah kompetensi belajar tidak
lazim.

5 Ciri khas multiple intelligences perlu ditonjolkan
pada setiap LKS.

6 Penggunaan jenis huruf pada setiap LKS terlalu
bervariasi, dan belum konsisten.

Menambah petunjuk belajar pada materi dengan
mencantumkan sumber rujukan yang digunakan dan
daftar pustaka.

o Memperbesar ukuran gambar dan keterangannya

e Mengubah letak jawaban “nimfa” dan “pupa”
agar tidak menyambung dengan jawaban lain.

Mengganti desain LKS agar tidak terlalu banyak

ruang kosong dan menambahkan visual yang
mencerminkan multiple intelligences sebagai basis
pengembangan LKS.

Mengganti istilah kompetensi belajar dengan tujuan
pembelajaran yang lebih lazim digunakan.

Menambahkan visual dan pengantar awal agar
pembaca mengetahui karakteristik dan kecerdasan
yang diintegrasikan pada setiap LKS.

Mengganti dan mengurangi variasi huruf dan
menjaga konsistensi setiap LKS.

siswa misalnya melalui diskusi, latihan soal dan

percobaan sederhana. Lembar kerja siswa
direvisi sesuai masukan siswa yaitu dengan
memperjelas gambar pada cover LKS dan
menambah Kketerangan gambar yang masih
kurang sebelum diujicobakan dalam skala besar.

Keefektifan LKS  berbasis  multiple
intelligences dilihat dari hasil belajar siswa serta
tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan
LKS pada uji coba skala besar. Data hasil
belajar dan karakter siswa yang disajikan dalam
Tabel 4, 5 dan 6.

Tabel 4 Analisis peningkatan hasil pretest-posttest

Tabel 5 Rekapitulasi hasil belajar siswa

No  Hasil Nilai ¥ Siswa

1 Nilai tertinggi 94,23 -

2 Nilai terendah 66,52 -

3 Rata-rata nilai 78,63 -

4 Siswa yang tuntas - 32

5 Siswa vyang belum - 4
tuntas 88,89 -
Ketuntasan  klasikal
(%)

No Hasil Kriteria ~ Nilai )
Siswa
1 N-gain<0,3 Rendah - 0
2 0,3<N-gain<0,7 Sedang - 26
3  N-gain >0,7 Tinggi - 10
4  Rata-rata nilai - 26,53 -
5  pretest - 74,26 -
Rata-rata nilai
posttest
Rata-rata nilai N- 0,65 -
gain Sedan -
Kriteria g

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan
skor rata-rata N-gain sebesar 0,65 dengan
kategori sedang. Ketuntasan klasikal siswa
pada uji coba skala besar sebesar 88,89%
dengan rata-rata kelas 78,63. Penelitian Kadir
Woulandari (2011)
implementasi intelligences

dan menyatakan

multiple dalam
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa. Slameto (Mulyani, 2013)

menyatakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain
kondisi fisik, kemampuan dasar, Dbakat,

motivasi, lingkungan sekitar, kesiapan belajar
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dan sebagainya. Hasil belajar siswa mencapai
88,89% dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain dari faktor penyajian kegiatan dalam LKS,
cara mengajar guru, pengalaman siswa
sebelumnya, kesiapan dan kemampuan dasar
yang dimiliki siswa.

Penilaian tidak hanya dilihat dari hasil tes
individu pada akhir pembelajaran
(posttest), tetapi menilai hasil selama proses
pembelajaran yaitu dari LKS yang
dikerjakan secara kelompok. Dastgoshadeh dan
Jalilzadeh (2011) menyatakan bahwa penilaian
dalam konteks mulltiple intelligences bukan hanya
berupa tes tertulis saja, tetapi dilakukan melalui
berbagai selama proses pembelajaran
seperti menggambar, portfolio,
jurnal, dan sebagainya.

Pembentukan kelompok memungkinkan
terjadinya interaksi dan tanggungjawab antar
personal. Anidityas (2012) menyatakan bahwa
kegiatan diskusi menggunakan LKS melatih
tanggungjawab siswa terhadap hasil pemikiran
Hal ini didukung dengan hasil

observasi karakter pada tiap pertemuan. Rata-

siswa

nilai

cara
presentasi,

bersama.

rata penilaian aspek kerjasama siswa dalam
kelompok sebesar 81,71% dengan kategori
sangat baik, sedangkan aspek tanggungjawab
sebesar 77,31% dengan kategori baik menurut
persentase Sudijono (2005).

Tanggapan guru terhadap penggunaan
LKS berbasis multiple intelligences
pembelajaran sangat baik dengan skor 100%.
Guru berpendapat kegiatan yang

dalam

bahwa
disajikan dapat melatih siswa untuk memahami
konsep materi melalui kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan, variatif dan berpusat pada
siswa. Widjajanti (2008) menyatakan bahwa
syarat didaktif pada LKS yang terpenting adalah
adanya variasi stimulus melalui kegiatan yang
berpusat pada siswa. Penggunaan bahasa LKS
yang mudah dipahami dan penyajian LKS yang
menarik menjadikan LKS dapat dipelajari secara
oleh siswa. Widjajanti  (2008)
menyatakan bahwa LKS dapat membangkitkan

mandiri

minat siswa jika disusun secara rapi, sistematis,
mudah dipahami dan menarik. Masukan dari
guru adalah perlu adanya alternatif lain apabila

bahan/alat/model untuk
pengamatan tidak tersedia di sekolah.

Hasil tanggapan siswa memperoleh skor
rata-rata 88,69% dengan kategori sangat layak.
Tanggapan mengenai penggunaan LKS dapat
meningkatkan pemahaman konsep materi
memperoleh skor 91,67%. Hal ini dilihat dari
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai
88,89%. Penggunaan LKS berbasis multiple

yang digunakan

intelligences dapat memotivasi siswa untuk
belajar dengan baik dengan skor 90,97% dan
membantu pemahaman siswa terhadap materi
dengan skor 93,75%. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Temur (2007), Xie dan Lin (2009)
serta Bas dan Beyhan (2010) yang menunjukkan
keunggulan penerapan multiple intelligences dalam
pembelajaran dibanding metode pengajaran

tradisional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa pengembangan lembar kerja
berbasis multiple intelligences

siswa
sesuai dengan
standar kelayakan bahan ajar BSNP berdasarkan
penilaian validator materi sebesar 96,87% dan
validator media sebesar 89,56%. Lembar kerja
siswa efektif diterapkan dalam pembelajaran
dengan nilai N-gain sebesar 0,65 dan ketuntasan
klasikal mencapai 88,89%. Guru dan siswa
tanggapan  baik  terhadap
pembelajaran dengan persentase 100%

88,69%.
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dan
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